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Penelitian ini bertujuan mengkaji proses rekrutmen guru TMI (Tarbiyatu Al-Mu’allimin 
Al-Islamiyah) dan pengembangan kompetensinya setelah menjadi guru di pondok 
pesantren modern Al-Istiqamah Ngatabaru kabupaten Sigi Sulawesi Tengah. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriftif kualitatif yang datanya diperoleh dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengecekan data dilakukan dengan 
perpanjangan masa keikutsertaan, pengamatan yang terus menerus, triangulasi dan 

diskusi teman sejawat. Hasil penelitian menunjukan bahwa peroses rekrutmen guru 
TMI (Tarbiyatu Al-Mu’allimin Al-Islamiyah) melalui beberapa tahapan yang panjang, 
Tahap pertama, kegiatan pengamatan dan penilaian lembaga Pengasuhan dan TMI 
(Tarbiyatu Al-Mu’allimin Al-Islamiyah) lewat pemberian tugas dan pembekalan 
praktikum mengajar sebagai sarana dalam pendidikan yang membentuk karakter 
sebagai guru. Tahap kedua, pemberian kesempatan bagi siswa yang memiliki keinginan 
kuat serta di dukung oleh orang tua untuk menjadi guru di pondok, Tahap ketiga, 
musyawarah tertutup yang dihadiri oleh bapak pimpinan pondok, bapak pengasuh, 
direktur TMI dan  semua wali kelas beserta wakilnya, dan Tahap keempat yudisium 
kelulusan dan penetapan guru di pondokpesantren modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 
Pengembangan tenaga pendidik dilaksanakan secara berkala, pertama pembekalan 
guru baru dengan berbagai ilmu dan praktik keguruan Didaktik Metodik menjadi 
program tahunan dalam membekali guru baru. Kedua mewajibkan guru untuk 
mengikuti jenjang Pendidikan tinggi strata 1 atas biaya pondok. Ketiga mewajibkan 
guru untuk mengikuti kegiatan kamisan yaitu evaluasi pembelajaran setiap hari kamis. 
Keempat diadakanya Upgrading bagi guru. Kelima diwajibkan bagi setiap guru untuk 
membuat persiapan mengajar setiap kali akan mengajar dan diperiksakan 
kebenarannya. 
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1. Pendahuluan  
 
Dalam manajemen terjadi  suatu proses pemanfaatan sumber daya manusia yang dilakukan secara efektif dan efisien melalui 
kegiatan perencanaan, penggerakan, dan pengendalian semua potensi serta daya yang menjadi kekuatan individu  guna 
mencapai tujuan organisasi.(Sedarmayanti,2019). Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 
dapat dilakukan melalui berbagai alternatif yaitu diantaranya melalui proses peningkatan pendidikan, dalam proses 
peningkatan pendidikan ditekankan pada pembentukan pondasi karakter yang meliputi keimanan dan ketakwaan, 
kepribadian, kecerdasan, kedispilinan, kreativitas dan sebagainya.(Hadi Purnomo,2017) 
 
Tenaga Pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi menjadi agen pembelajaran yang sehat jasmani dan 
rohani dan mempunyai kemampuan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik ini merupakan 
taraf pendidikan minimal yang wajib dipenuhi seorang guru dengan dibuktikan menggunakan ijazah atau sertifikat keahlian 
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yang relevan yaitu kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV) yang sinkron berdasarkan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.Guru merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi menjadi guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, serta sebutan lainnya yang sinkron menggunakan 
kekhususannya dan berpartisipasi pada penyelenggaraaan Pendidikan (Nurul Ulfiatin Dan Teguh Triwiyanto,2016). 
Rekrutmen tenaga pendidik, harus terlebih dahulu melihat lembaga pendidikan tersebut, terutama kebutuhan pengadaan 
tenaga pendidik baru atau job analysis. Tujuan analisis jabatan adalah agar sekolah dapat menemukan tenaga pendidik 
berdasarkan kebutuhan,beban kerja, dan persyaratan yang telah di identifikasi oleh sekolah. Jika sekolah tidak melakukan 
analisis jabatan, tentunya sekolah itu sendiri, tidak dapat mencapai tujuan rekrutmen tenaga pendidik, dan akan menjadi 
kesalahan pada saat rekrutmen.  
 
Pengembangan tenaga pendidikan dalam institusi pendidikan mutlak dilakukan oleh pengelola lembaga pendidikan. Yang 
dimaksud dengan tenaga kependidikan adalah semua personil lembaga pendidikan, khususnya tenaga pendidik/guru dan 
pegawai. Untuk tercapainya tujuan pendidikan, tenaga pendidik harus menjadi sumber daya manusia (SDM) yang menjadi 
prioritas utama pembangunan. Ada pun karena itu pengelolaannya, perlu di tekankan pada kualitas sumber daya manusia 
khususnya tenaga pendidik sebagai syarat mutunya lembaga pendidik(Hairul Huda,2018). Kyai, Ustaz dan ustazah (pendidik) 
merupakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh pondok pesantren dan bertanggungjawab untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di lingkungan pondok pesantren. Bentuk rencana dan tujuan Pendidikan dan pembelajaran pondok pesantren 
didasarkan pada visi pesantren untuk kemaslahatan santri dan kemajuan pesantren. Adapun pelaksanaan misinya diatur dan 
diurus oleh berbagai bagian pondok, dalam hal ini pengurus pondok. Kemudian santri (siswa) menjadi sasaran dari semua 
kegiatan pendidikan di pondok pesantren (Haryanto, Nurdin, & Ubadah, 2022). 
 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berusaha untuk 
meningkatkan pengelolaan mutu Pendidikan dan pengajaran.Proses rekrutmen tenaga pendidik dilakukan setahun sekali dan 
dilakukan secara tertutup. Pelaksanaan proses rekrutmen tenaga pendidik secara internal ini tidak berarti kualitas yang 
dihasilkan jauh dari harapan, justru dari internal itu Ngatabaru menjadi salah satu sekolah yang menjadi pilihan bagi 
orangtuauntuk menyekolahkan anaknya. Pembinaan dan pengeloaan yang baik inilah yang membuat Ngatabaru semakin 
eksis dimasyarakat. 
 
Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berusaha untuk 
meningkatkan pengelolaan sumber daya manusia demi tercapainya  tujuan nasional, mempunyai falsafah pendidikan sebagai 
berikut:1) Apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dialami santri sehari-hari harus mengandung unsur pendidikan, 2) 
seluruh mata pelajaran harus mengandung pendidikan akhlak, 3) berjasalah tapi jangan minta jasa, 4) mau dipimpin dan siap 
dipimpin, patah tumbuh hilang berganti, 5) berani hidup tak takut mati, takut mati jangan hidup, takut hidup mati saja, hidup 
sekali hiduplah yang berarti, 6) hanya orang penting yang tahu kepentingan, dan hanya pejuang yang tahu ari perjuangan, 7) 
in uriidu illa al-ishlah maa istatha’tu ( aku tidak menginginkan sesuatu kecuali hanyalah perbaikan, sekuat yang harus aku 
mampu lakukan, QS. Hud:88) 8) khair al naas anfa’uhum li al naas (sebaik-baik manusia adalah yang dapat bermanfaat untuk 
orang lain) 9) pendidikan itu by doing, bukan bi lips, 10) perjuangan memerlukan pengorbanan: bondo, bahu, piker lek perlu 
sak nyawane, 11) berbuatlah melebihi apa yang diperbuat oleh para pendahulu(Dokumen Pengajuan izin Penyelenggaraan 
Satuan Pendidikan Mu’adalah Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 2022) 
 
Hambatan yang cukup besar bagi lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya yaitu masih 
sedikit tenaga pendidik yang profesional.(Sudarman Damin,2003) Dalam hal ini, seperti yang peneliti temukan di pondok 
pesantren modern Al Istiqomah Ngatabaru, terdapat beberapa tenaga pendidik yang belum menyelesaikan pendidikan 
sarjana atau strata satu (S1), tenaga pendidik yang tidak linear dengan latar belakang ijazah pendidikannya. Namun demikian 
ponpes Ngatabaru berusaha terus untuk meningkatkan pembinaan dan pengembangan bagi tenaga pendidik hal ini dapat 
dilihat dari perkembangan akademik. 
 
Adapunrumusanmasalahdalampenelitianiniadadua,yaitu;Bagaimana proses rekrutmen tenaga pendidik di pondok pesantren 
modern Al -Istiqamah Ngatabaru? dan Bagaimana pelaksanaan pengembangan tenaga pendidik di pondok pesantren modern 
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Al-Istiqamah Ngatabaru?. Penelitian ini bertujuan Untuk..mengetahui proses rekrutmen tenaga pendidik di pondok pesantren 
modern Al-Istiqamah Ngatabaru danUntuk mengetahui pelaksanaan pengembangan tenaga pendidik di pondok pesantren 
modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 
 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Manajemen 
2.1.1 Pengertian Manajemen 
 
Manajemen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan tidak dapat dipisahkan dari keseluruah proses pendidikan. 
Pasalnya, tanpa manajemen tidak mungkin tercapai tujuan pendidikan secara optimal, efektif dan efisien. Mesiono, 
mengemukakan manajemen merupakan perpaduan ilmu dan seni dalam mengatur proses penerapan sumber daya manusia 
dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien demi terwujudnya tujuan yang telah di tentukan. Hakekat manajemen 
adalah suatu proses pencapaian tujuan lembaga atau organisasi yang melibatkan sekelompok orang dalam menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen serta memadukan metode ilmu dan seni, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengendalian (Mesiono,2012). 
 
Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian,pengendalian, penempatan, 
pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan 
untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang di miliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan produk atau jasa 
secara efisien (Saefullah,2019). Manajemen merupakan kebutuhan yang diperlukan untuk memudahkan pencapaian tujuan 
manusia dalam organisasi, serta mengelola berbagai sumber daya organisasi, seperti sarana dan prasarana, waktu, sumber 
daya manusia, metode dan lainnya secara efektif, efisien, inovatif, kreatif dan solutif (Ariani, Nurdin, & Saude, 2022). 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, penyusunan personalia dan pengendalian secara terarah melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan tertentu. 
 
Dalam setiap organisasi, manajemen merupakan hal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan, ini sesuai dengan apa yang 
di kemukakan oleh Robin dan Coulter “management is universally needed in all organizations” yang artinya manajemen 
adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan didalam setiap organisasi, tanpa terkecuali organisasi organisasi pendidikan. Semua 
unsur pelaksanaan pendidikan (8 standar nasional pendidikan) akan berjalan dengan baik, efektif dan efisien apabila dikelola, 
diatur, dan diolah dengan manajemen yang diterapkan dengan baik dan benar sesuai dengan konsep dan prinsip yang 
berlaku (Jismin, Nurdin, & Rustina, 2022; Sugiono, 2003). 
 
Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat dalam proses manajemen yang akan 
dijadikan dasar oleh pimpinan dalam mengambil kebijakan untuk mencapai tujuan. Fungsi-fungsi manajerial dari manajemen 
terdiri atas perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing), Penggerak (actuating), dan pegawasan (controlling). 
Dalam organisasi Fungsi-fungsi manajemen sangat penting di terapkan dalam semua kegiatan organisasi agar tujuan yang 
telah di tetapkan dapat tercapai dengan baik (Alhabsyi, Pettalongi, & Wandi, 2022; Manullang,2012). 
 
2.1.2 Pengertian Pengembangan 
 
Pengembangan merupakan usaha mengurangi atau menghilangkan terjadinya kesenjangan antara kemampuan pegawai 
dengan yang dikehendaki organisasi. Usaha tersebut dilakukan melalui peningkatan kemampuan kerja yang dimiliki karyawan 
dengan cara menambah pengetahuan dan ketrampilan serta merubah sikap. Begitu juga pada lembaga pendidikan, tenag 
pendidk dan tenaga kependidikan juga berhak mendapatkan pengembangan baik yang dilakukan oleh lembaga tertentu 
maupun dalam organisasi pendidikan tersebut (Fatah Syukur,2012). 
 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
konseptual, moral tenaga pendidik sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan dengan 
menggunakan prosedur yang sistimatis dan teroganisasi dengan proses peningkatan keterampilan kerja baik tekhnis maupun 
manajerial. Pendidikan meningkatkan teoritis, konseptual serta moral tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sedangkan 
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pengembangan merupakan usaha untuk menginkatkan potensi guru dan karyawan dalam menghadapi tugas yang akan 
datang, sedangkan pealtihan merupakan usaha untuk meningkatkan potensi melatih keterampilan Menurut Hasibuan, 
pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konnseptual, dan moral sesuai dengan 
kebutuhan pekerjaaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan (Melayu Hasibuan,2016).  Pengembangan diartikan sebagai 
suatu usaha meningkatkan kemampuan pegawai untuk menghadapi berbagai penugasan dimasa kini dan masa yang akan 
dating (Erlina Sari,2009). Pegawai yang berkembang menghasilkan nilai ekonomis yang poisiti bagi organisasi dibandingkan 
dengan pegawai yang tidak dikembangkan. 
 
2.1.3. Pengerian Tenaga Pendidikan 
 
Tenaga pendidk atau guru merupakan orang yang telah mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, 
mengarahkan dan melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan. Secara etimologi tenaga pendidik 
atau guru dalam bahasa Inggris disebut sebagai teacher yang artinya tenaga pendidik atau pengajar (Hassan Shadily ,2003). 
Dalam bahasa Arab disebut sebagai Ustadz, Mudarris, Mu’addib, Mursyid, Murobbi, dan Mu’allim yang artinya mengajar/guru 
(Azizah Hannunm,2017; Nurdin, Nurliana, & Mashuri, 2022). 
 
Pengertian tenaga pendidik yang dijelaskan dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa: 
“Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, memilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat terutama bagi pendidik pada Perguruan Tinggi”. ( Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang 
sistim Pendidikan Nasional). 

 
Kemudian pada Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 pasal 1 atyat 1 tentang Guru dan Dosen, Pengertian 
guru atau tenaga pendidik lebih di spesifikasikan, yakni  “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini dan 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah( Undang-Udang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen). 
 
Tenaga pendidik adalah seseorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga 
menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan (Ham 
Syafruddin Nurdin, M. Basyiruddin Usman,2002). Seorang pendidik. harus memiliki kompetensi untuk mendukung kinerja 
utamanya, dikarenakan pendidik tersebut memegang peranan penting dalam dunia pendidikan. Kompetensi merupakan 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya (Nuur, Nurdin, & Adam, 2022), Hal ini didasarkan pada Permendiknas Nomor 16 
Tahun 2007, guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu: 1) kompetensi pedagogik, 2) kompetensi professional, 3) 
kompetensi sosial, 4)kompatensi kepribadian. 
 
2.2 Pengembangan Tenaga Pendidik. 
 
2.2.1 Pengertian Pengembangan Tenaga Pendidik 
Pengembangan tenaga pendidik adalah kegiatan yang dilakukan oleh tenaga pendidik dalam rangka mengaplikasikan ilmu 
dan pengetahuan, tekhnologi dan keterampilan untuk meningkatkan mutu dalam proses belajar mengajar dan 
profesionalisme tenaga pendidik maupun dalam rangka menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi pendidikan dan 
kebudayaan (Zaid, Pettalongi, & Nurdin, 2022; Trianto,2011). Pengembangan merupakan kegiatan menggali minat, bakat 
karyawan yang belum tergali serta untuk merubah perilaku karyawan(Kasmir,2016). Dalam undang-undang Guru dan Dosen 
pasal 32 bagian kelima pembinaan dan pengembangan: a) pembinaan dan pengembangan guru meliputi pengembangan karir 
dan pengembangan profesi. b) pengembangan yang dimaksud meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi social dan kompetensi professional. c) pembinaan dan pengembangan profesi guru dilakukan melalui jabatan 
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fungsional. d) pembinaan dan pengembangan profesi guru, meliputi penugasan, kenaikan pangkat dan promosi (Darmawati, 
Pettalongi, & Idhan, 2019) 
 
Berdasarkan pemaparan uraian tersebut, menunjukkan bahwa pengembangan adalah usaha yang dilakukan secara sadar 
dalam rangka meningkatkan potensi yang dimiliki organisasi menuju pada kemampuan diatas kebutuhan saat ini untuk dapat 
memenuhi kebutuhan dimasa mendatang. 
 
2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi tenaga pendidik. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tenaga pendidik adalah faktor internal Faktor ini meliputi keseluruhan aktifitas dari 
organisasi yang dilakukan oleh atasan hingga bawahan, yaitu :1) Visi dan misi organisasi untuk tercapainya visi dan misi 
tersebut perlu perencanaan yang baik dan implementasi secara tepat, oleh karenanya diperlukan kemampuan tenaga 
pendidik melalui pengembangan tenaga pendidik itu sendiri.; 2) strategi pencapai tujuan. Setiap organisasi pasti memiliki 
strategi yang berbeda sehingga diperlukan kemampuan tenaga pendidik untuk mengantisipasi dampak yang akan terjadi 
didalam organisasinya. 3) sifat dan tujuan; 4) Jenis teknologi yang digunakan. Sedangkan faktor eksternal 1) Kebijakan 
pemerintah, kebijakan ini baik dalam bentuk perundang-undangan, peraturan pemerintah, maupun surat keputusan menteri 
atau pejabat pemerintah merupakan arahan yang harus diperhatikan setiap organisasi. 2) sosial budaya masyarakat, faktor ini 
harus diperhatikan untuk kepentingan masyarakat yang mempunyai latar belakang sosio budaya berbeda-beda; 3) 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang demikian pesat, maka organisasi harus mengikuti arus tersebutdan 
harus mampu memilih tekhnologiyang tepat. 
 
Agar pengembangan karyawan dapat mencapai hasil yang optimal, maka pengembangan tersebut harus mendasarkan pada 
prosedur yang benar, Menurut Hartati Sukirman, dilihat dari sudut manajemen secara umum, proses pengembangan   
meliputi langkah-langkah berikut  (Moch.Syahroni Hasan,2016), a) penentuan kebutuhan, b) penentuan sasaran, c) 
Penetapan isi program, d) prinsip-prinsip, e) pelaksanaan program, dan f) Penilaian pelaksanaan program (Sondang P. 
Siagian,2002). 
 
2.2.3 Jenis-jenis pengembangan tenaga pendidik. 
 
Jenis-jenis pengembangan tenaga pendidik meliputi pengembangan secara formal dan pengembangan secara informal 
(Malayu Hasibuan,2000). Sedangkan model pengembangan tenaga pendidik Mulyasa dalam Udin Saepudin Saud menyatakan 
bahwa pengembangan tenaga pendidik dapat dilakukan dengan cara on the job training dan in servicen training (Udin 
Saepudin saud, 2009). Sementara Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 
memaparkan beberapa pilihan program pengembangan profesionalisme guru, yaitu : a) program peningkatan kualifikasi 
guru. 
 
Tenaga pendidk atau guru merupakan orang yang telah mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, 
mengarahkan dan melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan. Secara etimologi tenaga pendidik 
atau guru dalam bahasa Inggris disebut sebagai teacher yang artinya tenaga pendidik atau pengajar. (John, M. Echols dan 
Hassan Shadily). Dalam bahasa Arab disebut sebagai Ustadz, Mudarris, Mu’addib, Mursyid, Murobbi, dan Mu’allim yang 
artinya mengajar/guru( Azizah Hannum,2017). 
 
Tenaga pendidik atau guru merupakan seseorang yang berkualifikasi sebagaimana yang termuat dalam Permendiknas Nomor 
16 Tahun 2007 Pasal 1 yang menyatakan bahwa: 

“Guru harus memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional”, yaitu 
kualifikasi akademik guru pada SD/MI atau bentuk lain yang sederajat, harus mempunyai kualifikasi akademik 
pendidikan minimum diploma IV (D-IV) atau sarjana (S1). Dalam bidang pendidikan SD/MI.(D-IV/S1-PGSD/PGMI) atau 
psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi (Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007).” 
 

2.2.4 Model-model pengembangan Pendidikan, 
 
Model Pengembangan Pendidikan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 
memaparkan beberapa pilihan program pengembangan profesionalisme guru, yaitu: 1) program peningkatan kualifiakasi 
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guru, 2) Program penyetaraan dan sertifikasi guru, 3) program terintegrasi berbasis kompetensi, 4) program supervise 
Pendidikan, 5) program pemberdayaan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), 6) symposium guru, 7) program pelatihan, 
8) membaca dan menulis jurnal ataukarya ilmiah, 9) berpartisipasi dalam pertemuan ilmiah, 10) melakukan penelitian ( 
khususnya penelitian tindakan kelas), 11) magang, 12) mengikuti berita actual dari media pemberitaan, 13) berpartisipasi dan 
aktif dalam organisasi profesi, 14)menggalang kerjasama dengan teman sejawat, 
 
2.3 Rekrutmen Tenaga Pendidik 
 
Rekrutmen adalah proses menarik orang atau kandidat dengan minat dan kualifikasi yang tepat untuk posisi tertentu 
(Herman Sofiandi,2008). Penarikan pegawai pada dasarnya adalah proses mengidentifikasi dan menarik kandidat yang 
mampu bekerja di suatu perusahaan. Sumber, dengan kualifikasi yang dibutuhkan untuk memungkinkan mereka 
melaksanakan misi organisasi untuk mencapai visi dan tujuannya (Suwatno dan Doinni Juni Priansa,2013). Sedangkan 
menurut Sulistiyani dan Rosidah yang dikutip oleh Burhanuddin Yusuf, “rekrutmen sebagai proses mengidentifikasi, 
menemukan dan menarik pelamar. Menjadi pegawai organisasi tertentu atau sebagai kegiatan mencari dan menarik calon 
karyawan dengan motivasi, kemampuan dan keahlian yang diperlukan untuk melengkapi dalam proses perencanaa penarikan 
pegawai.” (Burhanuddin Yusuf,2015). Tujuan dari pelaksanaan rekrutmen antara lain: (Kasmir,2012) 

a) Mendapatkan tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas. 
b) Mendapatkan pelamar kerja yang sudah memenuhi kualifikasi yang di syaratkan. 
c) Menentukan kriteria apa saja yang dibutuhkan para calon pelamar. 
d) Untuk kebutuhan seleksi yang dilakukan. 
e) Membantu meningkatkan tingkat keberhasilan proses seleksi dengan mengurangi jumlah pendidik yang jelas 

tidak memenuhi syarat. 
 
Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan rekrutmen, untuk mendapatkan tenaga pendidik yang 
professional, memenuhi kualifikasi dan menjanjikan untuk menduduki posisi tertentu, yaitu diantaranya: 

a) Rekrutmen.perlu direncanakan .secara matang sehingga mampu memenuhi kebutuhan.  
b) Rekrutmen harus dilaksanakan secara objektif,artinyapanitia seleksipenerimaanPegawai.harus 

menetapkan.pelamar yang lulus dan pelamar nyang tidak lulus secara objektif. Pelamar yang memenuhi 
persyaratan ditetapkan sebagai pelamar yang lulus dan yang tidak memenuhi persyaratan dinilai tidak lulus. 

c) Untuk mendapatkan calon tenaga pendidik yang kompeten dan professional, dipersiapkan  materi seleksi 
pegawai yang komprehensif mencakup semua aspek persyaratan yang harus dimiliki oleh calon tenaga pendidik  
(Faizal Rizqi Sawalludin & Ridwan Rustam, 2020). 

 
Proses rekrutmen dimulai pada waktu diambil langkah mencari pelamar dan berakhir ketika pelamar mengajukan 
lamarannya.Bila di skemakan proses rekrutmen berdasarkan alurnya maka proses yang terjadi adalah sebagai berikut: 

a)  Proses pengadaan,adalahprosesuntuk mendapatkanpelamar yangsesuai dengan kebutuhan yang ada, melalui 
sumber-sumber yang tersedia. Metodenya.menggunakan internal resourcing dan external resourcing. 
Cara.menarikpara pelamarcukup beragamyaitu melalui direct mail, job fair/bursa kerja, head hunter, asosiasi 
profesi dan sebagainya. 

b) Proses seleksi adalah proses untuk menyaring pelamar menjadi kandidat berdasarkankriteria (seleksi) yang ada. 
Proseduryangdilakukan pada tahap ini yaitu: 
1)  Tes psikologi 
2)  Wawancara 
3)  Tes.Teknis 
4)  Keterampilan Manajerialdansebagainya. 

c) Proses Penempatan, adalahprosesuntukmencariorang yangtepat sesuai dengan posisi yang tersedia, diperoleh 
diantara kandidat yangtelah lolos dari proses seleksi. Prosedur yang di terapkan adalah: 
1) Pemberkasan administrasi. 
2) pengenalan lingkungan (Mardianto,2014). 
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Metode.rekrutmen/penarikan.akan.berpengaruh terhadapbanyaknya lamaran yang masukkedalam perusahaan. Ada dua 
macam metode rekrutmen, yaitu: metode terbuka, informasi lowongan pekerjaan disampaikan secara luas dengan 
memasang iklan pada media massa, cetak maupun elektronik dan metode tertutup, penarikantenagakerja hanya 
diinformasikan kepadaparapegawaiatau orang-orangtertentu saja. 
 
2.2 Tinjauan tentang Pondok Pesantren. 

 
Menurut Mastuhu, pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam yang mempelajari, memahami, meneladani , 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 
sehari-hari. Imam zarkasy secara definitive mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sistim asrama 
atau pondok, dimana kyai sebagai figur sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya dan pengajian agama 
Islam di bawah bimbingan kiai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya (Amir Hamzah Wirosukarto,1996). Dari beberapa 
batasan dan definisi para ahli tersebut, dapat di ketahui bahwa dalam pondok pesantren ada beberapa unsur –unsur yang 
perlu diperhatikan yaitu : 1) Pondok atau asrama tempat tinggal santri; 2) Sistim pengajaran dengan pengajian  atau 
madrasah  ; 3) Santri yang.belajar.agama Islam  ; 4) kitab-kitab.Islam  klasik yang.di tulis ulama-ulama.terdahulu dan 
berbahasa Arab, dan ; 5) Kiai.sebagai pengasuh ( Zamakhsyari  Dhofier,1994). 
 
Secara faktual, ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang dalam masyarakat, yang meliputi: 1) pondok 
pesantren tradisionalyaitu pesantren yang masih mempertahankan sistem pengajaran tradisional, dengan materi pengajaran 
kitab-kitab klasik yang sering disebut dengan kitab kuning), serta 2) pondok pesantren modern merupakan pesantren yang 
berusaha mengintegrasikan secara penuh sistem klasikal dan sekolah ke dalam pondok pesantren. (Hasbullah,2001) Semua 
santri yang masuk pondok terbagi dalam tingkatan kelas, seperti layaknya sekolah-sekolah umum lainnya. Di sisi lain pondok 
pesantren tipe ini juga lebih cenderung mengimbangi pengetahuan umum, seperti tercermin dalam madrasah yang disebut 
dengan “modern” dengan menghapuskan pola pembelajaran wetonan, sorongan dan pembacaan kitab-kitab tradisional 
(kitab kuning). (Amir Haedari,2004). Kedudukan kyai sebagai koordinator pelaksana proses belajar mengajar dan sebagai 
pengajar langsung di kelas. 
 
Sumber daya manusia terutama tenaga pendidik merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan Islam.  Kemajuan suatu 
lembaga sangat dipengaruhi oleh pimpinan lembaga tersebut. Akan tetapi dalam proses pembelajaran tenaga pendidik 
berperan paling menentukan melebihi metode maupun materi. Urgensi tenaga pendidik dalam proses pembelajaran dalam di 
gambarkan dalam berbahasa Arab yang pernah di sampaikan oleh A. Malik Fajar, “Al-thariqah ahammu min al-maddah 
walakinna al-muddarisahammu min at-thariqah”. (Metode lebih penting dari pada materi, tetapi pendidik lebih penting 
daripada metode). (Ahmad Barizi,2005). Hal ini mengindifikasikan bahwa sumber daya manusia adalah unsur penentu bagi 
organisasi untuk mencapai tujuannya. 
 
3. Methodologi 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Tema utama penelitian ini mengenai rekrutmen dan pengembangan tenaga 
pendidik di pondok pesantren modern Al Istiqomah Ngatabaru ini merupakan penelitian lapangan. Studi ini ini dilakukan 
dengan memilih lokasi tersebut diatas secara purposive yaitu sesuai dengan maksud penelitian, pondok pesantren modern 
Ngatabaru dipilih karena peneliti melihat, pesantren ini telah berhasil mengelola sumber daya manusia khususnya tenaga 
pendidik dengan baik, sehinggal mampu menciptakan budaya pondok pesantren yang unggul. 
 
Melalui pendekatan field reseach, peneliti berusaha untuk menggali secara langsung data-data dilapangan dengan cara 
observasi dan wawancara, kemudian dilanjutkan dengan deskripsi untuk mempelajari manajemen pengembangan tenaga 
pendidik di pondok pesantren Ngatabaru, terutama mengenai konsep-konsep, upaya-upaya untuk mewujudkan program 
pengembangan tenaga pendidik. Proses yang sedang berlangsung dan mempengaruhi dari suatu fenomena manajemen 
pengembangan tenaga pendidik. (Sujono Sukamto,1986). Peneltitian ini membahas rekrutmen dan pengembangan tenaga 
pendidik pada Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru menggunakan metode penelitian kualitatif peneliti akan 
menggali dan mendapatkan data berupa hasil tulisan atau lisan yang selanjutnya akan dikelola kembali. Penggunaan 
penelitian kualitatif juga dimaksudkan agar peneliti mengetahui berbagai fakta atau fenomena sosial melalui hasil 
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pengamatan di lapangan, kemudian dianalisis berdasarkan teori yang digunakan dan berupaya melakukan teorisasi 
berdasarkan apa yang telah diamati .(Maleong Lexy,2009). 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 prosedur pengumpulan data, yaitu ;1) observasi, 2) Wawancara, 3) Dokumentasi 
(Nurdin & Pettalongi, 2022. Dalam obersevasi ini peneliti mengobservasi data tentang gambaran umum pondok pesantren 
yang ada kaitan dengan rekrutmen dan pengembangan tenaga pendidik. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik wawancara semi struktur, dimana penelti sebagai pewawancara sudah mempersiapkan kerangka 
pertanyaan sebagai pedoman wawancara terlebih dahulu dan memungkinkan berkembangnya pertanyaan pada saat 
wawancara untuk memperoleh data dari Direktur TMI, Kepala Sekolah, Bagian Pengasuhan dan Tenaga Pendidik di pondok 
pesantren Ngatabaru tentang data-data manajemen pengembangan tenaga pendidik.  
 
Metode dokumentasi yang digunakan peneliti untuk mendapatkan dan melengkapi data yang belum didapat dari teknik 
observasi dan wawancara, diantaranya mengenai struktur organisasi, visi dan misi pondok, keadaan pendidik, data peserta 
didik, sarana dan prasarana, pembagian tugas mengajar, foto pengembangan tenaga pendidik, dan catatan lain yang 
berkaitan dengan penelitian rekrutmen dan pengembangan tenaga pendidik.  
 
Model pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interktif dari Miles and Huberman, yaitu analisis 
data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu. 
Aktifitas dalam analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Langkah berikutnya 
dalam analisis kualitatif menurut Miles and Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulannya yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Maleong Lexy,2009). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

 
4.1. Rekrument Tenaga Pendidik di Pondok Pesantren Al Istiqamah Ngatabaru. 

 
Proses rekrutmen tenaga pendidik di pondok pesantren Al-Istiqamah Ngatabaru, pelaksanaannya dilakukan dengan 
musyawarah dengan Bapak  pimpinan pondok dan dilakukan secara tertutup, hal ini diungkapkan oleh Bapak Pengasuh, Bpk 
Amram Azalidalam wawancara peneliti di Pondok: 

“Proses rekrutmen, biasanya dilakukan pada akhir tahun ajaran siswa/i akhir. Hal ini dilakukan bersamaan 
dengan musyawarah Bapak Pimpinan Pondok dan Bapak Direktur, Bagian Pengasuhan serta jajaran guru senior 
terkait hasil belajar siswa/i akhir TMI sehari sebelum dilaksanakannya proses yudisium kelulusan siswa/i Akhir 
TMI.” 

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh salah satu staf bagian pengajaran TMI, Bapak Abdurrahman terkait proses 
rekrutmen tenaga pendidik, sebagaimana wawancara dengan peneliti: 

“Rekrutmen tenaga pendidik di PPM Al Istiqamah Ngatabaru, diadakan pada tingkat akhir atau bisa dikatakan 
ketika santri kelas akhir TMI telah menamatkan studinya di pondok, pelaksanaannya dengan melihat trek rekor 
setiap individu santri selama mondok, bagaimana keihlasannya, kedisiplinannya kedewasaannya dan 
tanggungjawabnya.” 

 
merupakan hal yang sangat mendasar dalam menentukan tenaga pendidik yang akan mengajar di pondok dimana proses 
rekrument juga mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menentukan mutu pendidikan dan pengajaran di pondok 
pesantren modern Al-Istiqamah Ngatabaru, jumlah siswa yang diproses rekrutmen di tahun ajaran 2021-2022 berjumlah  109 
orang santri.yang terdiri dari 57 santri putra dan 52 santri putri. 
 
4.2 Pengembangan tenaga pendidik di Pondok Pesantren Al Istiqamah Ngatabaru. 
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Untuk menjaga kualitas kinerja tenaga pendidik, pondok pesantren modern Al-Istiqamah Ngatabaru, menyediakan berbagai 
program pembinaan dan pengembangan serta program monitoring dan evaluasi untuk peningkatkan kualitas.Untuk 
pengembangan kualitas tenaga pendidik pondok pesantren Al Istiqamah Ngatabaru ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan 
yaitu kegiatan pendidikan dan pelatihan guru meliputi. 1) menganalisis kebutuhan pengembangan, keberadaan tenaga 
pendidik di lingkungan pondok pesantren modern Al-Istiqamah Ngatabaru memiliki tiga amanah dan tanggung jawab, 
pertama: sebagai guru yang bertanggung jawab terhadap kegiatan mengajar, kedua sebagai penanggung jawab sektor 
penunjang seperti sector usaha kemandirian pondok dengan nama usaha Lantabur, dan yang ketiga sebagai mahasiswa yang 
harus terus mengembangkan dirinya yang sesuai dengan profesinya sebagai guru, dalam pengembangan potensi tenaga 
pendidik kebijakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik diselenggarakannya musyawarah pimpinan pondok bersama 
Lembaga pengasuhan, Lembaga pengajaran TMI (Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah), berserta seluruh wali kelas 6 TMI pada 
tanggal 29 maret 2022 yang bertempat di kediaman bapak pimpinan pondok. Adapun hal yang penting diperhatikan dalam 
musyawarah sebagai salah satu standar pengembgangan tenaga pendidik. 2) Pembekalan guru dalam pelatihan, Setelah 
ditetapkanya sebagai tenaga pendidik, guru baru wajib mengikuti program pembekalan pada kegiatan penataran guru baru, 
program kegiatan penataran ini dilaksanakan selama 9 hari dimulai dari tanggal 13 – 22 Mei 2022, Salah satu kegiatan 
pengembangan kemampuan guru antara lain   kegiatan kamisan dewan guru beserta pimpinan, yang digelar setiap hari 
kamis. 
 
5. Kesimpulan  

 
Berdasarkan penelitian tentang rekrutmen dan pengembangan tenaga pendidik di pondok pesantren modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses rekrutmen guru di pondok pesantren modern Al-
Istiqamah Ngatabaru melalui beberapa tahapan. Tahap pertama, kegiatan pengamatan dan penilaian lembaga pengasuhan 
terhadap pemberian tugas, sebagai sarana dalam pendidikan yang membentuk karakter sebagai guru pendidik, diantaranya, 
tugas menjadi Pembina pramuka, menjadi imam dan khotib jum’at, serta mempimpin organisasi OPPM. Sementara lembaga 
TMI membina dan melaksanakan pembelajaran serta pemberian tugas seperti tugas mengajar sore dan mengadakan 
pembekalan ujian praktik mengajar. Tahap kedua, memberikan kesempatan bagi siswa yang memiliki keinginan kuat serta di 
dukung oleh orangtua untuk menjadi tenaga pendidik di pondok. Tahap ketiga, musyawarah tertutup yang dihadiri oleh 
bapak pimpinan pondok, bapak pengasuh, direktur TMI dan semua wali kelas beserta wakilnya. Memusyawarahkan kelulusan 
dan rekrutmen tenaga pendidik. 
 
Tahap ke empat, yudisium kelulusan dan penetapan tenaga pendidik di pondok   pesantren modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 
Dari uraian tahapan diatas peneliti menyimpulkan, bahwa proses rekrutmen di pondok pesantren modern Al-Istiqamah 
Ngatabaru,berdasarkan kompetensi keguruan yang terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogic, kompetesni 
sosial dan kompetensi professional dan tidak didasarkan pada standar kualifikasi tenaga pendidikan jenjang strata S1.  
Pengembangan tenaga pendidik di pondok pesantren modern Al-Istiqamah Ngatabaru dilaksanakan secara berkala, pertama 
pembekalan guru baru dengan berbagai ilmu dan praktik keguruan Didaktik Metodik menjadi program tahunan dalam 
membekali guru baru. Kedua mewajibkan guru untuk mengikuti jenjang Pendidikan tinggi strata 1 atas biaya pondok. Ketiga 
mewajibkan guru untuk mengikuti kegiatan kamisan yaitu evaluasi pembelajaran setiap hari kamis. Keempat diadakanya 
Upgrading bagi guru yang harus ditingkatkan kemampuannya. Kelima diwajibkan bagi setiap guru untuk membuat persiapan 
mengajar setiap kali akan mengajar dan diperiksakan kebenarannya. 
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